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Abstrak

Tata kelola resume medis merupakan hal yang penting dalam proses pengklaiman BPJS sesuai
dengan yang tertuang dalam panduan praktis administrasi dan klaim fasilitas kesehatan BPJS.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi tata kelola resume medis klaim BPJS
Unit Gawat Darurat di Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung. Penelitian ini menggunakan
metode analisis kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta waterfall untuk metode
pengembangan perancangannya. Dengan begitu kesalahan dapat dikurangi, dan membuat
pengerjaan proyek semakin mendetail. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan
cara observasi, wawancara, dan dokumentasi Beberapa permasalahan yang ditemukan saat
observasi adalah resume medis tidak lengkap, tidak terbacanya diagnosis yang ditulis oleh dokter
pada resume medis, tidak adanya tanda tangan dokter, dan tidak adanya tanggal dan tahun.
sehingga terjadinya keterlambatan proses klaim. Oleh karna itu dibutuhkan sistem informasi tata
kelola resume medis untuk menunjang kelengkapan rekam medis agar proses klaim BPJS
berjalan dengan cepat dan lancar. Sistem informasi yang peneliti bangun membantu PMIK dalam
melaksanakan klaim BPJS.

Kata Kunci : Kelengkapan Rekam Medis, Klaim BPJS, Sistem Informasi.

PENDAHULUAN
Sistem Informasi Kesehatan Rumah  klaim pembayaran oleh rumah sakit sebagali
Sakit di rancang dan disusun untuk pemberi pelayanan kesehatan. Case Base

mengintegrasikan kegiatan pengumpulan data,
pengolahan, pelaporan dan  pengunaan
informasi untuk meningkatkan efektivitas dan
efesiensi  pelayanan  kesehatan  melalui
pengolahan yang lebih baik di setiap tingkat
pelayanan kesehatan (Sudra R.1., 2017).

Salah satu tugas yang dilakukan oleh
BPJS Kesehatan adalah membayarkan
manfaat dan membiayai pelayanan sesuai
dengan peraturan yang telah di tetapkan,
sistem pembiayaan yang di gunakan oleh BPJS
kesehatan  adalah  sistem  pembayaran
pelayanan kesehatan Casemix In-Cbg’s
(Indonesia Case Base Group'’s) berdasarkan
Permenkes No 59 tahun 2014 yaitu merupakan
aplikasi yang digunakan untuk pengajuan
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Group’s adalah cara pembayaran perawatan
pasien berdasarkan diagnosis suatu kasus yang
relatif sama. Tarif Ina-Cbg’s yang mencakup
seluruh komponen biaya di Rumah Sakit yang
berbasis pada data costing dan coding
mengacu pada International Statistical of
Diseases and Related Health Problem Tenth
Revisions (ICD 10) edisi ke lima tahun 2016
yang disusun oleh WHO dan International
Clasification of Disease and Revision Clinical
Modifiction (ICD 9) edisi ke sembilan tahun
2010 yang berisikan kode tindakan. Besar
kecilnya tarif yang muncul dalam apliksi Ina
Cbg’s ditentukan oleh kode diagnosis dan
tindakan medis yang telah di tetapkan oleh
koder rumah sakit.
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Kegiatan pemberkasan rekam medis
harus lebih di perhatikan kelengkapan
berkasnya  sesuai dengan kebutuhan
pengklaiman, karena jika salah satu lembar
pemberkasan tidak ada maka pengklaiman bisa
saja tidak diterima dan dikembalikan kepada
pihak rumah sakit untuk dilengkapi dahulu
berkas data pasien yang kurang, Kekosongan
terhadap pengisian diagnosis, anamnesa
pasien, penulisan nama bahkan tanda tangan
harus lebih diperhatikan oleh unit rekam medis
baik yang bersifat objektif maupun subjektif.
Sistem pengolahan data yang dilakukan
verifikasi berkas dalam bentuk input data
pasien BPJS sekaligus laporan pasien BPJS
sudah mengunakan komputerisasi.

Hasil observasi di Rumah Sakit
khususnya unit pengklaiman gawat darurat
ditemukan pada pengolahan data pasien sudah
mengunakan komputerisasi. Namun terkadang
masih ada ditemukan berkas yang pengisian
data tidak lengkap sehingga menghambat
pengklaiman berkas BPJS. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendiskripsikan sistem
informasi pemberkasan klaim BPJS gawat
darurat serta mengidentifikasikan basis data,
input dan output suatu sistem bahkan interface
yang sesuai dalam mendukung pengolahan
data pemberkasan klim BPJS gawat darurat.
Manfaat penelitian sebagai bahan
pengembangan sistem informasi yang terdapat
pada pelayanan gawat darurat dengan
menguntungkan dari berbagai aspek baik itu
berupa  pelayanan  kesehatan ~ maupun
memudahkan Kinerja dari petugas kesehatan
itu sendiri.

LANDASAN TEORI

Secara umum, tata kelola merupakan
upaya sistematis dalam suatu proses untuk
mencapai tujuan organisasi, melalui prinsip-
prinsip  manajmen Yyang meliputi fungsi
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan
evaluasi. Dengan demikian, tata kelola
memiliki  tujuan  utama yaitu  untuk
melaksanakan manfaat, mengurangi terjadinya
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resiko, serta mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki (Faiz Zamzani, Ihda Arifin Faiz,
dkk.2018:85).

Sistem Informasi Kesehatan Rumah
Sakit di rancang dan disusun untuk
mengintegrasikan kegiatan pengumpulan data,
pengolahan, pelaporan dan  pengunaan
informasi untuk meningkatkan efektivitas dan
efesiensi  pelayanan  kesehatan  melalui
pengolahan yang lebih baik di setiap tingkat
pelayanan kesehatan (Sudra R.1., 2017).

Metode pengembangan ini yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode  pengembangan  waterfall  yang
menyajikan proses aturan hidup software
dengan sistem yang dikembangkan melalui
proses analisis, desain, pemprograman dan
pengujian (Irwanto, 2021).

Model air terjun  menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat lunak, secara
terurut dimulai dari anlisis, desain, desain
pengkodean, pengujian dan tahap pendukung
(support). Rosa Salahudin (2018 : 28).

Data flow diagram (DFD) atau dalam
bahasa indonesia menjadi Diagram Alir Data

(DAD) adalah representasi grafik yang
menggambarkan  aliran  informasi  dan
transformasi informasi yang diaplikasikan

sebagai data yang mengalir dari masukan

(input), dan keluaran (output). Rosa,
Shalahudin (2018:70).

Dokumentasi ditujukan untuk
memperoleh data lansung dari tempat

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
kegiatan-kegiatan, foto-foto, film dokumeter,
data yang relevan dengan penelitian.
Sudaryono (2017 : 219).

Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila ingin melakukan
studi penelitian untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apbila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondenya kecil / sedikit. Sugiyono (2018).

Penelitian deskriptif adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai varible
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mandiri, baik satu varible atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan dengan varible yang
lain. Sugiyono (2018).

Metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah, dimana
peneliti sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan
hasil penelitian kulitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi. Sugiyono (2018).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan yaitu metode
analisis  kualitatif ~ dengan  pendekatan
deskriptif. Menurut Sugiyono (2018) metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek

yang alamiah, dimana peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi (gabungan),

analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kulitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.

Menurut Sugiyono (2018) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai varible mandiri, baik
satu varible atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan
dengan varible yang lain.

a. Observasi

Menurut Tersiana (2018 : 12) observasi

berarti proses pengamatan menyeluruh dan

mencermati prilaku pada suatu kondisi
tertentu.

Dalam  penelitian  ini,  penulis
melakukan obeservasi secara lansung di

Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung.
b. Wawancara

Menurut Sugiyono (2018) wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila ingin melakukan studi penelitian untuk
menemukan permasalahan yang harus diteliti,
dan juga apbila peneliti ingin mengetahui hal-
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hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondenya kecil / sedikit.

Dalam penelitian ini penulis
melakukan tanya jawab lansung dengan para
petugas di bagian case mix unit rekam medis
Rumah Sakit Muhammadiyah Bandung.

c. Dokumentasi

Menurut Sudaryono (2017 219)
dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data
lansung dari tempat penelitian, meliputi buku-
buku yang relevan, kegiatan-kegiatan, foto-

foto, film dokumeter, data yang relevan
dengan penelitian.
Dalam  penelitian  ini,  penulis

memahami dan mempelajari teori-teori dalam
buku ilmiah yang relevan dengan judul Jurnal

IImiah.
I e o

=)

Gambar 1. Diagram Alur Klaim BPJS
Pasien IGD
Metode Pengembangan

Metode pengembangan ini yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
metode  pengembangan  waterfall  yang
menyajikan proses aturan hidup software
dengan sistem yang dikembangkan melalui
proses analisis, desain, pemprograman dan
pengujian (Irwanto, 2021).

Menurut Rosa Salahudin (2018 : 28),
model air terjun menyediakan pendekatan alur
hidup perangkat lunak, secara terurut dimulai
dari anlisis, desain, desain pengkodean,
pengujian dan tahap pendukung (support).
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Tabel 1. Distribusi Penelitian

Gambar 2. Metode Waterfall

Lima tahapan dalam perancangan
sistem pada metode waterfall menurut
sommerville. Tahapan requirements definition
yang merupakan tahapan penetapan fitur dan
tujuan sistem melalui konsultasi dengan
pengguna sistem. System and software design
merupakan tahap pembentukan arsitektur
sistem secara keseluruhan dengan melibatkan
identifikasi dan gambaran abstraksi sistem
serta hubungan-hubungannya. Pada tahap
implementation and unit testing, perancangan
sistem direalisasikan sebagai serangkaian
program  atau unit program. Setelah
pengintegrasian pada tahap integration and
system testing dari setiap unit program
kemudian sistem akan memasuki penginstalan
serta pengujian sistem untuk menemukan dan
memperbaiki masalah yang ada pada sistem.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat
disimpulkan responden vyaitu kelengkapan
berkas resume medis pasien IGD Rawat Jalan.
a. Hasil Analisis Penelitian
Dalam tabel di bawah ini
menunjukan bahwa kelengkapan
resume medis pasien seperti
tanggal, tanda tangan dokter,
waktu, anamnesa yang tidak di
isi dan triase yang kosong.
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Karakteristik Responden | Frekuensi | %
System and > :
Software | Kelengkapan Resum Medis Pasien IGD

Lengksp 9693 | 875

Implementatio Tidak Lengkap 32 0.3

n and unt —_— N |
Testing Belum Teskumpul 4352 1.1
T 1 Periode Rawat Jalan 7 A
Venfication nnd

System Testing 1 Periode Rawat Inap 12 4.5

Batal 11076 0.2
Operation TOTAL 11076 | 100%

andMaintenance

b. Pembahasan

Sistem yang berjalan pada penelitian
ini yaitu terdiri dari Flowmap, Entity
Relationship Diagram (ERD), Flowchart.

Gambar 3. Flowmap Sistem Klaim BPJS
Gawat Darurat

Alur pemberkasan yang bermula dari
pembuatan Surat Elegibilitas Pasien (SEP)
setelah pendaftaran pasien dengan status
kepesertaan BPJS, kemudian pembuatan triase
dan resume medis oleh dokter yang
memeriksa. Berkas yang telah lengkap,
diserahkan ke bagian billing lalu ke bagian
verifikator berkas untuk di cek kelengkapan
pemberkasan klaim BPJS pasien dengan
menunggu dengan menunggu penyerahan
Lembar Individual Pasien (LIP) serta biling.
Setelah  pemberkasan lengkap, kemudin
diberikan kepada scanner untuk dikirim ke
kordinator case mix sebelum pengiriman ke
bagian verifikator BPJS pusat. rumah sakit
menginput data yang kemudian akan menjadi
laporan untuk kepala case mix.
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Gambar 4. Entity Relationship
Diagram (ERD) BPJS Gawat Darurat

0 — —

Pada rancangan sistem Entity
Relationship Diagram (ERD) membentuk
sebuah model konseptual yang

mendeskripsikan hubungan antara entitas
dalam susunan basis data dalam sebuah sistem.
Menurut Dawan (2019) Entity Relationship
Diagram (ERD) merupakan teknik yang
digunakan untuk memodelkan kebutuhan data
dari suatu organisasi, biasanya sistem analisis
dalam tahap analisis persyaratan proyek
pengembar_]gan sistem.
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Gambar 5. Diagram Konteks sistem yang
dirancang

Diagram  konteks  adalah  suatu
lingkaran besar yang mewakili seluruh proses
yang ada di dalam suatu sistem. Pada diagram
di atas, menunjukan sistem informasi yang
menggambarkan aliran-aliran data pada
diagram konteks diatas.
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Gambar 6. DFD
Menurut Rosa, Shalahudin (2018:70),
data flow diagram (DFD) atau dalam bahasa
indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD)

adalah representasi grafik yang
menggambarkan  aliran  informasi  dan
transformasi informasi yang diaplikasikan

sebagai data yang mengalir dari masukan
(input), dan keluaran (output).
c. Implementasi Sistem

Perancangan sistem ini penulis buat
dengan mengunakan Website. Implementasi
hasil rancangan adalah gambaran dari petugas
Verifikator berkas saat proses pengimputan
data berkas Rekam Medis. Program yang saat
ini berjalan di Rumah Sakit Muhammadiyah
Bandung sudah mengunakan komputerisasi.

Gambar 7 . Tampilan Form Login

Halaman Login  memiliki atribut

Username dan Password.
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Gambar 8, Tampilan Halaman
Registrasi Petugas
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Gambar 9, Tampilan Halaman Tampilan
Form Pemberkasan Data Yang Sudah
Lengkap

Pada form pemberkasan terdapat sub
menu ubah data pasien dengan menginputkan
status berkas BPJS yang telah lengkap serta
mengisi data petugas. Dan apabila ingin
menghapus terdapat juga sub hapus pada form
pemberkasan. Untuk mempermudah jika
terdapat kesalahan dan data harus di
perbaharui, maka petugas cukup memilih
nama pasien yang akan di perbaharui datanya
lalu mengklik pada sub ubah pada data yang
akan diperbaharui.
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Gambar 10. Tampilan Laporan
Pemberkasan Data Harian Pasien BPJS

BERKAS BPJS DESEMBER 2022

1

ResvE | BERicas [PERIODE(
NO TANGGAL JUMLAH [LENGKAP TDK BLM DOUBLE PERIODE| BATAL
LENGKAP | TERKUMPUL | REGISTE RANAP
R
1 01/12/2022 475 407 4 18 21 27 o
2 02/12/2022 422 371 4 15 16 14 2
3 03/12/2022 312 269 o 18 4 11 9
4 04/12/2022 387 340 2 15 S 22 3
5 12/5/2022 39 14 o 12 o 13 o
6 06/12/2022 516 437 4 20 23 29 2
7 07/12/2022 414 354 1 24 16 14 5
8 08/12/2022 483 425 o 22 18 14 4
9 09/12/2022 471 414 a 16 12 22 3
10 10/12/2022 337 296 o 17 10 10 2
11 11/12/2022 310 261 1 13 13 20 1
12 12/12/2022 36 15 o 9 o 12 o
13 13/12/2022 517 435 2 27 15 33 5
14 14/12/2022 446 383 o 22 13 26 2
15 15/12/2022 467 410 2 20 14 18 3
16 16/12/2022 404 357 o 14 13 16 4
17 17/12/2022 362 333 o 10 16 o 3
18 18/12/2022 313 285 o 10 4 14 o
19 19/12/2022 44 28 o 6 o 10 o
20 20/12/2022 507 453 2 18 18 10 4
21 21/12/2022 425 370 1 18 17 17 2
22 22/12/2022 489 423 1 20 14 26 4
23 23/12/2022 470 411 o 27 11 18 3
24 24/12/2022 417 351 2 25 10 22 6
25 25/12/2022 34 17 o 4 o 13 o
26 26/12/2022 49 24 o 8 o o 17
27 27/12/2022 582 523 2 20 10 24 3
28 28/12/2022 468 415 2 23 9 16 3
29 29/12/2022 531 465 1 27 7 28 3
30 30/12/2022 381 331 2 16 13 17 1
31 31/12/2022 297 256 o 16 8 15 2
JUMLAH 11405 9873 37 530 330 531 96

Gambar 11. Tampilan Laporan
Pemberkasan Data Bulanan Pasien BPJS

m

IMLPASIEN RAWAT DARURAT

BERKAS LENGKAP RAWAT JALAN

BERKAS TIDAK LENGKAP RAWAT JALAN

OKTOBER

1

0

Ll

NOVEMBER

1167

108

%

DESEBER

1062

JUll

5

Gambar 12. Tampilan Laporan
Pemberkasan Data Triwulan Pasien BPJS

ISSN 2722-9475 (Cetak)
ISSN 2722-9467 (Online)

Jurnal Inovasi Penelitian




Yol 4 No.2 Juli 2023

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil Observasi di Rumah Sakit
Muhammadiyah Bandung khususnya di Case
Mix bagian pengimputan data pasien BPJS
Gawat darurat ditemukan permasalahan triase
resume medis pasien rawat darurat yang sering
kosong dan tidak di isi oleh dokter dan tulisan
yang tidak terbaca sehingga  dapat
menimbulkan terhambatnya waktu
pengklaiman. Sistem pengolahan data yang
dilakukan oleh Verifikator berkas dalam

bentuk input data pasien BPJS sudah
menggunakan  komputerisasi  sepenuhnya
sehingga sudah mempermudah petugas untuk
pengkliman.

Berdasarkan hasil penelitian dengan
melakukan observasi dan wawancara lansung
kepada petugas case mix, menghasilkan
perancangan sistem usulan kepada Rumah
Sakit Muhammadiyah Bandung. Kebijakan
prosedur pelayanan Rawat Darurat sudah
dilakukan secara komputerisasi sehingga
sudah mempermudah dalam melakukan
pengklaiman. Untuk membantu mengurangi
ketidaklengkapan berkas, maka prosedur
pendaftaran pasien rawat jalan harus sudah
sesuai dengan ketentuan yang berlaku di
Rumah Sakit. Dengan lengkapnya berkas
persyaratan pasien, maka proses pengklaiman
kepada pihak BPJS tidak akan terhambat.
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